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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Polietilen glikol dan mengevaluasi tanggap varietas kedelai terhadap stress
kekeringan pada fase perkecambahan benih. Di samping itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi
antara polietilen glikol dan tanggap varietas kedelai terhadap stress kekeringan pada fase perkecambahan benih. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala.
Penelitian dimulai 12 Mai sampai dengan 23 Mai 2015. Penelitian menggunakan Rancangan Acak lengkap pola faktorial 4x6
dengan 3 ulangan. Faktor yang diteliti terdiri atas faktor konsentrasi polietilen glikol (0%, 2%, 4%, 6%, 8% dan 10%) dan faktor
varietas kedelai yang terdiri atas empat varietas, yaitu varietas Anjasmoro, Dering, Gema, dan Tanggamus. Parameter viabilitas dan
vigor kekuatan tumbuh benih yang diamati meliputi, tolok ukur potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah, indeks vigor,
keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh, waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 50% perkecambahan total relatif, panjang
hipokotil, panjang akar, Berat Basah Biomasa Kecambah Normal dan Berat Kering Biomasa Kecambah Normal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi polietilen glikol (PEG 6000) berpengaruh terhadap proses perkecambahan benih.  Konsentrasi
PEG 6000 4% efektif untuk mengevaluasi tanggap varietas kedelai terhadap stress kekeringan pada fase perkecambahan. Diantara
empat varietas kedelai yang dicobakan, varietas Anjasmoro ternyata lebih toleran terhadap stress kekeringan pada fase
perkecambahan benih dibandingkan varietas Dering, Tanggamus dan Gema. Terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi
polietilen glikol dan varietas kedelai yang digunakan terhadap stres kekeringan pada fase perkecambahan benih. Sampai pada
perlakuan stress kekeringan (6.0% PEG 6000) yang digunakan sebagai pelarut pada perendaman media kertas uji viabilitas dan
vigor kekuatan tumbuh benih, varietas Anjasmoro lebih toleran dibandingkan ketiga varietas lainnya, yaitu varietas Tanggamus,
Dering, dan Gema.
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